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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produk jasa lainnya dalam 

perbankan syariah serta peranannya dalam meningkatkan kualitas layanan 

kepada nasabah. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah 

bagaimana implementasi produk jasa tersebut serta tantangan yang 

dihadapi dalam pengembangannya. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data 

diperoleh melalui studi literatur dari jurnal ilmiah, buku, dan laporan terkait 

dalam lima tahun terakhir. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produk jasa lainnya memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efisiensi layanan dan kepuasan nasabah. Namun, masih 

terdapat kendala seperti rendahnya literasi keuangan syariah dan 

keterbatasan inovasi. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan produk 

jasa yang berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan perbankan 

syariah. 

Kata Kunci: perbankan syariah, produk jasa, layanan keuangan, 

kepuasan nasabah, metode kualitatif 

 
Abstract 

This study aims to analyze the impact of inflation on the purchasing power 

of urban communities. The main issue addressed is how inflation affects 

people’s ability to meet their daily needs and the changes in consumption 

behavior. This research uses a qualitative descriptive approach. Data 

were collected through literature review from academic journals, books, 

and economic reports within the last five years. Data analysis was 

conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The results show that inflation significantly reduces purchasing power, 

especially among low-income groups. In addition, inflation leads to 

changes in consumption patterns and may increase economic inequality. 

Therefore, appropriate policies are needed to control inflation and 

maintain community welfare. 

Keywords: Islamic banking, service products, financial services, 

customer satisfaction, qualitative method 
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A. PENDAHULUAN 

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan 

Hadis. Dalam operasionalnya, bank syariah tidak hanya menyediakan produk 

penghimpunan dana dan pembiayaan, tetapi juga menyediakan berbagai produk 

jasa lainnya yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan nasabah secara 

menyeluruh. Produk jasa ini menjadi bagian penting dalam mendukung fungsi 

bank sebagai lembaga intermediasi keuangan serta penyedia layanan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip syariah (Arifin, 2021). Selain itu, produk jasa lainnya 

dalam perbankan syariah juga berperan dalam meningkatkan daya saing bank di 

tengah persaingan industri keuangan yang semakin ketat. Oleh karena itu, 

keberadaan produk jasa lainnya menjadi sangat penting dalam pengembangan 

perbankan syariah modern. 

Produk jasa lainnya dalam perbankan syariah mencakup berbagai layanan 

seperti transfer dana, kliring, safe deposit box, bank garansi, serta layanan 

konsultasi keuangan syariah. Layanan ini dirancang untuk memberikan 

kemudahan bagi nasabah dalam melakukan transaksi keuangan sehari-hari. 

Selain itu, beberapa bank syariah juga menyediakan layanan tambahan seperti 

konsultasi zakat, wakaf, dan investasi syariah yang memberikan nilai tambah bagi 

nasabah (Hidayat, 2023). Produk jasa ini tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga pada prinsip kemaslahatan dan keadilan dalam ekonomi 

Islam. Dengan demikian, produk jasa lainnya menjadi bagian integral dari sistem 

perbankan syariah . 

Perkembangan industri perbankan syariah dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, terutama dalam hal inovasi produk dan 

layanan. Bank syariah terus berupaya mengembangkan produk jasa yang lebih 

modern dan berbasis teknologi untuk memenuhi kebutuhan nasabah di era digital. 

Layanan seperti mobile banking syariah, internet banking, serta layanan 

pembayaran digital menjadi bagian dari inovasi produk jasa yang semakin diminati 

oleh masyarakat (Pratama, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa inovasi layanan 

digital dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah terhadap bank syariah 

(Sari, 2022). Oleh karena itu, inovasi dalam produk jasa menjadi faktor penting 

dalam pengembangan perbankan syariah. 

Produk jasa lainnya dalam perbankan syariah juga memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan bank konvensional. Dalam perbankan syariah, setiap 

produk jasa harus sesuai dengan prinsip syariah, seperti bebas dari riba, gharar, 

dan maysir. Selain itu, transaksi yang dilakukan harus berdasarkan akad yang 

jelas dan transparan sehingga tidak merugikan salah satu pihak (Rahman, 2021). 

Hal ini menjadikan produk jasa perbankan syariah lebih mengedepankan prinsip 

keadilan dan keseimbangan dalam transaksi keuangan. Dengan demikian, 

keunikan produk jasa syariah menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat. 
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Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk memahami secara 

mendalam produk jasa lainnya dalam perbankan syariah. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai aspek terkait jenis 

layanan, manfaat, serta implementasinya dalam praktik perbankan. Data diperoleh 

melalui studi literatur dari jurnal ilmiah, buku, serta laporan industri perbankan 

dalam lima tahun terakhir. Pendekatan ini dinilai mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai fenomena yang dikaji (Yusuf, 2024). Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu perbankan syariah. 

Namun demikian, dalam praktiknya produk jasa lainnya dalam perbankan 

syariah masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap produk dan layanan syariah. 

Selain itu, keterbatasan inovasi serta kurangnya sosialisasi juga menjadi kendala 

dalam pengembangan produk jasa tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat literasi keuangan syariah masih relatif rendah sehingga mempengaruhi 

minat masyarakat dalam menggunakan layanan bank syariah (Maulana, 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan 

pemahaman dan penggunaan produk jasa perbankan syariah. 

Secara keseluruhan, produk jasa lainnya dalam perbankan syariah 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung fungsi dan perkembangan 

bank syariah. Dengan pengelolaan yang baik dan inovasi yang berkelanjutan, 

produk jasa tersebut dapat meningkatkan kepuasan nasabah serta memperluas 

jangkauan layanan perbankan syariah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis produk jasa lainnya dalam perbankan syariah serta 

memberikan rekomendasi untuk pengembangannya (Ismail, 2024). Dengan 

demikian, diharapkan perbankan syariah dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. 

B. KAJIAN TEORI 

1. Konsep Perbankan Syariah 

Perbankan syariah merupakan sistem perbankan yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip tersebut meliputi larangan 

riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi), serta mengedepankan keadilan 

dan transparansi dalam setiap transaksi. Bank syariah tidak hanya berfungsi sebagai 

lembaga intermediasi keuangan, tetapi juga sebagai lembaga yang mendukung 

kesejahteraan sosial melalui kegiatan berbasis syariah (Arifin, 2021). Oleh karena itu, 

seluruh produk dan layanan yang ditawarkan harus sesuai dengan ketentuan syariah. 

2. Produk Jasa dalam Perbankan Syariah 

Produk jasa dalam perbankan syariah merupakan layanan yang diberikan 

kepada nasabah selain penghimpunan dana dan pembiayaan. Produk jasa ini meliputi 

layanan transfer, kliring, inkaso, safe deposit box, serta layanan perbankan digital. 

Produk jasa ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam transaksi keuangan 

serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah (Hidayat, 2023). Dengan 
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adanya produk jasa yang beragam, bank syariah dapat memenuhi kebutuhan nasabah 

secara lebih optimal. 

3. Akad dalam Produk Jasa Syariah 

Dalam perbankan syariah, setiap produk jasa harus didasarkan pada akad 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Beberapa akad yang umum digunakan dalam 

produk jasa adalah akad wakalah (perwakilan), kafalah (penjaminan), dan ijarah (sewa 

jasa). Penggunaan akad ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap transaksi 

dilakukan secara transparan dan tidak merugikan salah satu pihak (Rahman, 2021). 

Dengan demikian, akad menjadi dasar utama dalam pelaksanaan produk jasa syariah. 

4. Peran Produk Jasa dalam Meningkatkan Kinerja Bank Syariah 

Produk jasa memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja dan daya 

saing bank syariah. Melalui layanan yang berkualitas dan inovatif, bank dapat menarik 

lebih banyak nasabah serta meningkatkan loyalitas mereka. Selain itu, produk jasa 

juga menjadi sumber pendapatan non-pembiayaan bagi bank syariah yang dapat 

meningkatkan profitabilitas (Pratama, 2022). Oleh karena itu, pengembangan produk 

jasa menjadi strategi penting dalam industri perbankan syariah. 

5. Tantangan Pengembangan Produk Jasa Syariah 

Pengembangan produk jasa dalam perbankan syariah menghadapi berbagai 

tantangan, seperti rendahnya literasi keuangan syariah, keterbatasan inovasi, serta 

persaingan dengan bank konvensional. Selain itu, perkembangan teknologi juga 

menuntut bank syariah untuk terus beradaptasi dalam menyediakan layanan yang 

modern dan efisien (Maulana, 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat 

untuk meningkatkan kualitas dan inovasi produk jasa syariah. 

C. METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam mengenai produk jasa lainnya dalam perbankan 

syariah. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai konsep, jenis layanan, serta implementasi produk jasa 

dalam praktik perbankan syariah (Yusuf, 2024). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi nyata terkait produk jasa lainnya 

dalam perbankan syariah. Penelitian ini tidak menggunakan pendekatan kuantitatif 

atau analisis statistik, melainkan berfokus pada interpretasi data yang diperoleh 

dari berbagai sumber literatur yang relevan (Hidayat, 2023). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

melalui studi kepustakaan (library research). Data dikumpulkan dari jurnal ilmiah, 

buku, laporan industri perbankan, serta peraturan terkait perbankan syariah dalam 

lima tahun terakhir. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif untuk memastikan 

validitas dan relevansi data yang digunakan (Putri, 2022). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu 

dengan mengkaji berbagai dokumen tertulis yang berkaitan dengan produk jasa 
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lainnya dalam perbankan syariah. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tema penelitian seperti jenis produk jasa, akad yang digunakan, serta 

manfaat layanan bagi nasabah (Wibowo, 2023). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data 

yang telah dikumpulkan disusun secara sistematis dalam bentuk narasi untuk 

menemukan pola hubungan antar konsep yang relevan (Arifin, 2021). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dengan membandingkan data dari berbagai referensi yang 

berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas 

yang tinggi serta mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai produk 

jasa lainnya dalam perbankan syariah (Maulana, 2024). 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk jasa lainnya dalam perbankan 

syariah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung operasional bank 

serta memenuhi kebutuhan nasabah. Produk jasa ini meliputi layanan transfer, 

kliring, inkaso, safe deposit box, bank garansi, serta layanan perbankan digital. 

Keberadaan produk jasa tersebut memberikan kemudahan bagi nasabah dalam 

melakukan berbagai transaksi keuangan secara praktis dan efisien. Selain itu, 

produk jasa juga menjadi sumber pendapatan non-pembiayaan bagi bank syariah 

yang dapat meningkatkan kinerja keuangan bank (Rahman, 2021). Dengan 

demikian, produk jasa lainnya menjadi bagian penting dalam sistem perbankan 

syariah. 

Dalam implementasinya, produk jasa dalam perbankan syariah harus 

didasarkan pada akad yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti wakalah, 

kafalah, dan ijarah. Penggunaan akad ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap transaksi dilakukan secara transparan dan adil tanpa melanggar prinsip 

syariah. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan akad yang tepat dapat 

meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank syariah (Sari, 2022). Oleh 

karena itu, kesesuaian dengan prinsip syariah menjadi faktor utama dalam 

pengembangan produk jasa perbankan syariah. 

Perkembangan teknologi digital juga memberikan dampak yang signifikan 

terhadap produk jasa lainnya dalam perbankan syariah. Layanan seperti mobile 

banking, internet banking, dan pembayaran digital semakin berkembang dan 

menjadi kebutuhan utama bagi nasabah. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi layanan, tetapi juga memperluas jangkauan bank syariah dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat (Hidayat, 2023). Dengan demikian, 

digitalisasi menjadi faktor penting dalam pengembangan produk jasa perbankan 

syariah di era modern. 



  

 

 

 

An-Najah: Journal of Islamic Economics 

Volume 2, Nomor 1, Februari 2026 

https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en 

 

An-Najah: Journal of Islamic Economics 
Volume 2, Nomor 1, Februari 2026 
 

Namun demikian, pengembangan produk jasa lainnya dalam perbankan 

syariah masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di masyarakat. Banyak 

masyarakat yang belum memahami perbedaan antara produk jasa bank syariah 

dan bank konvensional. Selain itu, kurangnya inovasi serta keterbatasan sumber 

daya manusia juga menjadi kendala dalam pengembangan layanan (Latif, 2021). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat serta kualitas sumber daya manusia di bidang perbankan 

syariah. 

Selain itu, persaingan dengan bank konvensional juga menjadi tantangan 

dalam pengembangan produk jasa syariah. Bank konvensional yang telah lebih 

dahulu berkembang memiliki keunggulan dalam hal teknologi dan jaringan 

layanan. Oleh karena itu, bank syariah perlu terus melakukan inovasi serta 

meningkatkan kualitas pelayanan agar dapat bersaing secara efektif (Wibowo, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan produk jasa tidak hanya 

bergantung pada prinsip syariah, tetapi juga pada kemampuan bank dalam 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa produk jasa 

lainnya dalam perbankan syariah memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja bank serta kepuasan nasabah. Meskipun telah mengalami 

perkembangan yang signifikan, masih terdapat berbagai tantangan yang perlu 

diatasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat, peningkatan inovasi, serta 

penguatan sumber daya manusia untuk mengoptimalkan pengembangan produk 

jasa perbankan syariah (Ismail, 2024). Dengan demikian, perbankan syariah dapat 

terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

perekonomian. 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa produk jasa lainnya 

dalam perbankan syariah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

operasional bank serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. Produk 

jasa seperti transfer, kliring, inkaso, safe deposit box, dan layanan digital 

memberikan kemudahan bagi nasabah dalam melakukan transaksi keuangan. 

Selain itu, produk jasa juga menjadi sumber pendapatan non-pembiayaan yang 

dapat meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Penerapan akad yang sesuai 

dengan prinsip syariah menjadi faktor utama dalam menjaga kepercayaan 

nasabah. Namun demikian, pengembangan produk jasa masih menghadapi 

tantangan seperti rendahnya literasi keuangan syariah, keterbatasan inovasi, serta 

persaingan dengan bank konvensional. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas dan inovasi produk jasa dalam 

perbankan syariah. 

F. SARAN 
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Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. Pertama, bank 
syariah perlu meningkatkan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai 
produk jasa yang ditawarkan. Kedua, diperlukan inovasi berkelanjutan dalam 
pengembangan layanan berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan. Ketiga, peningkatan kompetensi sumber daya manusia di bidang 
perbankan syariah perlu dilakukan secara berkelanjutan. Keempat, bank syariah 
perlu memperluas jaringan layanan agar dapat menjangkau lebih banyak nasabah. 
Kelima, pemerintah dan lembaga terkait perlu mendukung pengembangan 
perbankan syariah melalui kebijakan yang tepat. 
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